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Abstrak
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa SMK sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya, khususnya di dunia kerja. Sementara pada sisi lain, hasil observasi empirik di lapangan mengindikasikan bahwa sebagian besar lulusan SMK kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sulit untuk bisa dilatih kembali, dan kurang bisa mengembangkan diri (Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 2004). Temuan tersebut tampaknya mengindikasikan bahwa pembelajaran di SMK perlu mengembangkan kemampuan adaptasi siswa, di antaranya kemampuan pemecahan masalah. Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penguasaan konsep berupa kemampuan ranah kognitif tingkat tinggi perlu dimiliki siswa karena diharapkan dapat mendukung kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Demikian pula aspek sikap perlu dikembangkan untuk mendukung kemampuan adaptasi siswa. Untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut, pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) adalah jawabannya.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan, SMK Negeri 2 Bondowoso mengemban tugas untuk mengembangkan kemampuan adaptasi siswa melalui kelompok mata pelajaran adaptif. Permasalahannya adalah selama ini pembelajaran adaptif yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Bondowoso, di antaranya mata pelajaran IPA Biologi masih berpusat kepada guru (teacher centered learning), kurang menekankan kepada aktivitas mental siswa sehingga belum dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penguasaan konsep, dan sikap siswa. Oleh karena itu implementasi strategi PBL dalam mata pelajaran IPA Biologi perlu dilakukan melalui langkah penelitian. Strategi pembelajaran PBL dalam penelitian ini diterapkan pada materi lingkungan dengan pertimbangan bumi semakin hari semakin rusak disebabkan oleh rendahnya kepedulian manusia terhadap lingkungannya. Pada umumnya, materi lingkungan sering tidak dapat dihadirkan di dalam kelas, sehingga penggunaan multimedia pada implementasi strategi pembelajaran PBL pada materi lingkungan sangat sesuai karena dapat menampilkan berbagai format. 

Materi lingkungan terkait erat dengan limbah sehingga aspek psikomotor berupa keterampilan pengelolaan lingkungan selayaknya dimiliki oleh siswa. Mengingat kelas atau rombongan belajar terdiri dari siswa dengan kemampuan akademik yang berbeda, maka aspek heterogenitas kelas menjadi salah satu hal yang diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, langkah penelitian ini dianggap perlu untuk menguji pengaruh strategi PBL berbasis multimedia dan kemampuan akademik terhadap kemampuan pemecahan masalah, penguasaan konsep, sikap, dan keterampilan pengelolaan lingkungan siswa SMK Negeri 2 Bondowoso.

Penelitian ini dirancang menggunakan quasi eksperimental (eksperimen semu), dilaksanakan di SMK Negeri 2 Bondowoso pada siswa tingkat XI semester ganjil tahun ajaran 2010/2011, dengan kelas XI A1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI A2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, tes kemampuan pemecahan masalah, tes kemampuan penguasaan konsep, tes sikap, lembar pengamatan kemampuan psikomotor dan lembar penilaian produk daur ulang limbah, serta angket untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran PBL berbasis multimedia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Anakova, dilanjutkan dengan uji beda LSD (Least Significant Difference), sedangkan data pelaksanaan kegiatan daur ulang limbah serta data respons siswa dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penguasaan konsep siswa, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap siswa pada lingkungan. Kemampuan akademik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah, penguasaan konsep, dan sikap siswa pada lingkungan. Interaksi antara strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia dan kemampuan akademik tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah, penguasaan konsep, dan sikap siswa pada lingkungan.Rerata nilai keterampilan pengelolaan lingkungan siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia lebih tinggi dibanding siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Respons siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia sangat positif. 

Terkait kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan agar guru mengimplementasikan strategi PBL berbasis multimedia sebagai salah satu strategi pembelajaran IPA Biologi serta mata pelajaran lain di SMK. Karakteristik materi yang disarankan menggunakan strategi PBL yaitu mengandung unsur masalah yang menantang atau merangsang, bersifat interdisipliner, memungkinkan adanya penyelidikan autentik, memungkinkan dihasilkan suatu karya (artefak) dan dipamerkan (exhibit), serta memberi peluang bekerja kolaboratif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Bagi guru yang akan menerapkan strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia agar mempertimbangkan kesiapan siswa, kesiapan guru, dan ketersediaan sumber belajar serta fasilitas yang akan digunakan dalam implementasi strategi pembelajaran PBL berbasis multimedia.
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Abstract
Education that can support future development is education that can develop students' potential, so that the relevant vocational able to face and solve life problems, particularly in the workplace. On the other hand, the results of empirical observation in the field indicate that the majority of vocational graduates are less able to adapt to changes and development of science and technology, it is difficult to be re-trained, and less able to develop themselves (Directorate of Vocational Secondary Education, 2004). These findings seem to indicate that learning in the vocational school, students need to develop adaptation skills, including problem-solving abilities. In addition to problem-solving ability, the ability of mastering the concept of high-level cognitive abilities need to be owned by students because they are expected to support students' ability in solving problems. Similarly, aspects of attitude needs to be developed to support the adaptation capabilities of students. To enhance these skills, Problem Based Learning (PBL) is the answer.
As one of the vocational education institutions, SMK Negeri 2 Bondowoso have duties to develop students' adaptability through adaptive groups of subjects. The problem is that during this adaptive learning is implemented in SMK Negeri 2 Bondowoso, among them for teaching science in biology is still centered on teachers (teacher centered learning), less stress to mental activity so that students can not develop problem solving skills, mastery of concepts, and students’ attitude. Therefore, the implementation of PBL strategies for teaching science in biology needs to be done through the research steps. PBL learning strategy in this study applied to the material with consideration of the earth's environment is increasingly damaged caused by the low awareness of human impacts on the environment. In general, environmental materials often can not be presented in the classroom, so the use of multimedia on the implementation of the PBL learning strategy on the environment is very suitable material because it can display a variety of formats.
The material environment is closely related to waste so that the psychomotor aspects of environmental management skills should be possessed by students. Given a class or study groups consisted of students with different academic abilities, then the aspects of the heterogeneity of the class into one of the things considered in this study. Thus, this study measures deemed necessary to test the effect of multimedia-based PBL strategies and academic skills of problem solving skills, mastery of concepts, attitudes, and skills for environmental management student of SMK Negeri 2 Bondowoso.

This study was designed using a quasi-experimental (quasi experiment), held at SMK Negeri 2 Bondowoso on students' level XI odd semester 2010/2011 academic year, with class XI A1 as the experimental class and class XI A2 as the control class. The instruments used in this study is observation sheet implementation of learning, problem solving ability test, test mastery of concepts, attitude tests, observation sheets and sheets of psychomotor skills assessment of recycled waste products, and questionnaires to determine the response of students to the PBL-based multimedia learning. Data analysis was performed using Anakova, followed by different test LSD (Least Significant Difference), and data implementation of waste recycling activities and student response data descriptively.
The results shows that the strategy of multimedia-based learning PBL significant effect on problem solving skills and ability students' mastery of concepts, but no significant effect on student attitudes to the environment. Academic ability have a significant effect on problem-solving ability, mastery of concepts, and student attitudes on the environment. Interaction between PBL multimedia-based learning strategy and academic ability does not significantly influence the problem-solving ability, mastery of concepts, and attitudes of students in environment.The value of environmental management skills students who learn with multimedia-based learning strategy of PBL was higher than students who learn with the conventional learning strategy. The response of students to the application of multimedia-based learning strategy PBL is very good. Related to these conclusions, the researchers suggested that teachers implement PBL strategies as one of multimedia-based learning strategy of biological science and other subjects at the vocational school. Characteristics of material that suggested using PBL strategies that contain elements of the problems challenging or stimulating, interdisciplinary nature, allow for authentic inquiry, allowing produced a work (artifacts) and display (exhibit), and provide opportunities to work collaboratively in solving the problem. Teachers who will implement PBL multimedia-based learning strategy, the should consider readiness of students and teacher, and availability of learning resources and facilities that will be used in the implementation of PBL multimedia-based learning strategy.
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Abstrak

Pola seleksi berdasarkan keragaan merupakan dasar pelaksanaan seleksi pada banyak program pemuliaan tanaman. Pola seleksi ini dilakukan dengan memilih tanaman berdasarkan fenotip karakter tertentu yang ingin dikembangkan dalam pemuliaan. Pada pemuliaan tanaman tahan CPMMV dan berdaya hasil tinggi, dilakukan pola seleksi berdasarkan keragaan daya hasil pada generasi F3 dengan parameter berat biji tanaman. Pola seleksi ini umumnya dihindari untuk dilaksanakan pada generasi awal pemuliaan karena keragaan daya hasil dikendalikan oleh multigen dan cenderung baru akan bersegregasi pada generasi lanjut sehingga sulit dijadikan dasar seleksi. Perlu dilakukan suatu kajian terhadap implikasi pelaksanaan pola seleksi berdasarkan keragaan daya hasil, khususnya pada pemuliaan kedelai tahan CPMMV dan berdaya hasil tinggi. Hasil kajian ini selanjutnya dimanfaatkan sebagai sumber belajar genetika. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada total populasi seluruh kombinasi persilangan generasi F3 dan F4 tanaman kedelai yang dikembangkan pada pemuliaan kedelai tahan CPMMV dan berdaya hasil tinggi. Penelitian dilakukan untuk mengungkap status keragaan ketahanan terhadap CPMMV dan keragaan daya hasil tanaman kedelai pada generasi F3 dan F4 serta melihat perbaikan karakter keduanya. Perbaikan karakter ketahanan dikaji secara deskriptif dengan membandingkan kriteria ketahanan antar kombinasi persilangan pada generasi F3 dan F4. Perbaikan karakter daya hasil dikaji menggunakan perhitungan nilai kemajuan seleksi secara langsung, maupun melalui estimasi nilai heritabilitas. Dikaji pula kesinambungan urutan kombinasi persilangan terbaik antar generasi berdasarkan pola seleksi berdasarkan keragaan daya hasil. Selanjutnya disusun bahan ajar sebagai sumber belajar genetika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaan ketahanan terhadap CPMMV dan daya hasil pada F3 maupun F4 masih didominasi oleh karakter yang dikendalikan oleh gen dengan alel heterozigot sehingga persentase tanaman yang bersifat tahan maupun berdaya hasil tinggi pada kedua generasi tersebut masih rendah, meskipun terdapat kecenderungan adanya keragaan yang lebih baik pada F4. Berdasarkan pola seleksi berdasarkan keragaan daya hasil yang dilakukan pada F3, terdapat kecenderungan perbaikan ketahanan terhadap CPMMV berupa eliminasi tanaman yang bersifat rentan, dan kecenderungan perbaikan karakter daya hasil tanaman. Namun demikian, dalam penelitian ini tidak ditemukan urutan kombinasi persilangan terbaik yang sama antara generasi F3 dan F4. Dalam penelitian ini, hasil penelitian juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar genetika berupa modul pembelajaran genetika kuantitatif yang dikaitkan langsung dengan pola seleksi berdasarkan keragaan. 
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Abstract

Selection pattern based on variation profile was used as basic selection action in many breeding programs. In this selection pattern, plants were selected through their specific character phenotype. Specific character is the character that planned to develop through breeding program. This kind of selection pattern with the basis of high yield variance profile is being used in the CPMMV resistance and high yield production of soybean breeding program. Generally this basis of selection pattern was avoided to be held in earlier breeding generation because the high yield production character was determined by multi-gene which tends to be segregated in the latest breeding generation. A study of implication of this selection pattern on the successful breeding program is needed to be held, especially on the breeding program of CPMMV resistance and high yield production of soybean. The result of this research then would be used as one of genetics learning resource. The research is descriptive. Subject of the research is total population of all cross-combination on F3 and F4 generation of the CPMMV resistance and high yield production of soybean breeding program. The research aimed to reveal status of CPMMV resistance profile and yield production of soybean profile in F3 and F4 generation and to reveal their response to selection. Response to selection in CPMMV resistance character is determined by comparing the CPMMV resistance profile in F3 with their progeny in F4. Response to selection in yield production is determined through counting genetic advance value of F3-F4 either directly or through heritability estimation. The research also aimed to study similarity series of CPMMV resistance and yield production character among cross-combination between F3 and F4 generations. Afterward the research product is being used to develop genetics learning resource materials. 

The result of the research showed that the profile of CPMMV resistance and yield production character either in F3 or F4 generation was still controlled by heterozygous allele which made low percentage of CPMMV resistance and high yield production plant, though there was a trend that the F4 profile was better than F3. Based on the selection pattern with the basis of high yield production profile, there was a trend on amelioration of CPMMV resistance character, especially by omitting the CPMMV susceptible plants, and also trend on amelioration of yield production character. Nevertheless, there was no similarity series of CPMMV resistance and yield production character among cross-combination between F3 and F4 generation. The research product can be used as genetics learning resource, in quantitative genetics field which is organized as module. 

Keyword: selection pattern, variation profile, CPMMV resistance, high yield production
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Abstrak

Pembelajaran sains/biologi tidak seharusnya hanya mendudukkan siswa sebagai pendengar ceramah dengan guru memerankan diri sebagai pengisi “air informasi” ke kepala siswa yang dianggap sebagai botol kosong yang perlu diisi dengan ilmu pengetahuan. Siswa harus diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya (learning to do) dengan meningkatkan interaksi lingkungan fisik dan sosialnya, sehingga mampu membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia sekitarnya (learning to know).  penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum, memfasilitasi siswa agar lebih mudah memahami pelajaran, mengetahui bagaimana bentuk sel sebenarnya, serta tahapan proses pembelahan sel dan akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 1) penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap motivasi siswa pada materi pembelahan sel dengan menggunakan awetan basah pada proses spermatogenesis belalang, 2) pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan tekniks praktikum terhadap hasil belajar siswa pada materi pembelahan sel dengan menggunakan awetan basah pada proses spermatogenesis belalang, 3) bagaimana keterampilan siswa dalam proses pelaksanaan praktikum. Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasy experimental design) dengan rancangan eksperimen yang digunakan adalah Non Random Pre-tes Post-test Kontrol Group untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Hasil penelitian pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: (1) Ada pengaruh Penerapan pembelajaran strategi inkuiri dengan teknik praktikum terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum mempengaruhi hasil belajar sebesar 2,4%, (2) Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum memiliki nilai 8,54% dan 11,9% lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. (3) Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap minat siswa terhadap belajar. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum memiliki nilai 0,418% dan 0,412% lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. (4) Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap perhatian siswa terhadap belajar. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum memiliki nilai 0,767% dan 0,584% lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. (5) Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap konsentrasi siswa terhadap belajar. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum memiliki nilai 0,302% dan 0,445% lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. (6) Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap ketekunan siswa terhadap belajar. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum memiliki nilai 0,073% dan 0,372% lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran Konvensional. (7) Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum terhadap motivasi belajar dan hasil belajar. Diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi motivasi siswa semakin tinggi pula hasil belajar siswa. (8) Dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum siswa mengerti bentuk langsung dari sel-sel pada proses spermatogenesis dan tahapan-tahapan pembelahan sel. (9) Dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan teknik praktikum siswa memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik.
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Abstract

The teaching process on biology should not only place the students as learning objects who are only listening to the lecture and teacher as a teaching subject who loads information into the students’ head; just like a tap filling an empty bottle. On the other hand, students should be engaged in the teaching and learning process by having more physic and social interaction so that they are willing and able to strive in order to enrich their knowledge and learning experience (learning to do). Thus, in turn, students can be at the level of having sufficient knowledge and understanding toward their surrounding (learning to know). The implementation of inquiry learning strategy using practicum technique facilitated the students to understand the lesson easier, recognize the genuine form of a cell and the stages of the cell fragmentation, and improve their motivation and achievement. This research was intended to study: (1) the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students motivation on the teaching of cell fragmentation using moist conserver on the process of grasshopper’s spermatogenesis, (2) the influence of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ achievement on the teaching of cell fragmentation using moist conserver on the process of grasshopper’s spermatogenesis, (3) students’ skills on the practicum process. This research was queasy experimental research design. The experiment used was non-random pre-test post-test control group. This study was intended to explain the cause and effect relationship by engaging experiment and control group.

The results of the study on the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ motivation and achievement are: (1) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ motivation and achievement. The result of the study showed that the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique gave 2.4% influences on the students’ achievement. (2) There were the differences on the students’ achievement between those who were experiencing inquiry learning technique using practicum and those who were experiencing conventional learning technique. The result of the study showed that by implementing inquiry learning strategy using practicum technique, students earned 8.54% and 11.9% higher score than those who were using conventional learning method. (3) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ learning enthusiasm. The result of the study indicated that by implementing inquiry learning strategy using practicum, students earned 0.418% and 0.412% higher score than those who were using conventional learning method. (4) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ learning interest. The result of the study showed that by implementing inquiry learning strategy using practicum, students earned 0.767% and 0.584% higher score than those who were using conventional learning method. (5) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ learning awareness. The result of the study directed that by implementing inquiry learning strategy using practicum, students earned 0.302% and 0.445% higher score than those who were using conventional learning method. (6) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ learning attentiveness. The result of the study directed that by implementing inquiry learning strategy using practicum, students earned 0.073% and 0.372% higher score than those who were using conventional learning method. (7) There were some effects of the implementation of inquiry learning strategy using practicum technique toward students’ motivation and achievement. From the study, it could be concluded that the higher students’ motivation the higher students’ achievement. (8) By implementing inquiry learning technique using practicum, students understood well the forms of cell on the process of spermatogenesis and the stages of the cell fragmentation. (9) By implementing inquiry learning technique using practicum, students gained their ability and skills well. 
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Abstrak

Produksi kedelai yang masih rendah di Indonesia terutama disebabkan oleh CPMMV (Cowpea Mild Mottle Virus). Luasnya serangan CPMMV dipicu oleh meningkatnya populasi serangga vektor, Bemisia tabaci. Preferensi B. tabaci ini berkaitan dengan trikoma daun yang bertindak sebagai ketahanan tanaman terhadap hama tertentu. Alternatif terbaik pengendalian CPMMV dan B. tabaci adalah penggunaan varietas tanaman tahan. Pada penelitian ini, pengamatan meliputi karakter ketahanan kedelai terhadap CPMMV, preferensi B. tabaci dan kerapatan trikoma daun pada generasi F4 yang terdiri dari 8 kombinasi persilangan kedelai tahan CPMMV berdaya hasil tinggi, yaitu A (Anjasmoro X MLGG0021), B (Anjasmoro X MLGG0268), C (Gumitir X MLGG0021), D (Gumitir X MLGG0268), E (Argopuro X MLGG0021), F (Argopuro X MLGG 0268), G (Mahameru X MLGG0021), H (Mahameru X MLGG0268). Jenis penelitian deskriptif korelasional dan dilakukan menggunakan teknik kuota sampling. Pengamatan data dilakukan di kebun percobaan Muneng, Probolinggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi persilangan D, B dan C memiliki ketahanan terhadap CPMMV lebih baik daripada kombinasi persilangan A, G dan H. Pada preferensi B. tabaci, kombinasi persilangan B dan A lebih banyak terserang B. tabaci daripada kombinasi persilangan C, D, H dan G. Pada kerapatan trikoma, kombinasi persilangan B mempunyai trikoma yang lebih banyak daripada kombinasi persilangan G, D, A, C dan H.
Pada uji korelasional, tidak ada korelasi antara ketahanan CPMMV dengan preferensi B. tabaci, tetapi ada kecenderungan ketahanan terhadap CPMMV akan lebih baik bila preferensi B. tabaci berjumlah sedikit dan sebaliknya. Tidak ada korelasi preferensi B. tabaci dengan kerapatan trikoma, tetapi ada kecenderungan B. tabaci lebih menyukai trikoma yang berjumlah banyak dan tidak menyukai trikoma yang berjumlah sedikit. Tidak ada korelasi antara ketahanan CPMMV dengan kerapatan trikoma, tetapi ada kecenderungan karakter ketahanan terhadap CPMMV lebih baik bila trikoma berjumlah banyak dan sebaliknya. Implikasi hasil penelitian ini dimanfaatkan untuk penyusunan modul pembelajaran Pengetahuan Lingkungan, khususnya pada konsep Pengelolaan Hama Terpadu. Rencananya uji coba modul ini akan dilakukan peneliti pada penelitian selanjutnya atau dapat juga dilakukan oleh para peneliti lainnya.

Kata kunci: ketahanan, CPMMV, bemisia tabaci, trikoma, pengelolaan hama terpadu
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Abstract

Soybean production that still low in Indonesia especially caused by CPMMV (Cowpea Mild Mottle Virus). Attack broadness CPMMV in trigger by the increasing of vector insect population, Bemisia tabaci. B. tabaci preference this is related to trichom leaf that act as plants endurance towards certain pest. Control best alternative CPMMV and B. tabaci plants variety use holds back. In this research, observation covers soybean endurance character towards CPMMV, B. tabaci preference and trichom closeness leaf in generation f4 that consist of 8 soybean crossing combinations holds back CPMMV energetic tall result, that is A (Anjasmoro x MLGG0021), B (Anjasmoro x MLGG0268), C (Gumitir x MLGG0021), D (Gumitir x MLGG0268), E (Argopuro x MLGG0021), F (Argopuro x MLGG 0268), G (Mahameru x MLGG0021), H (Mahameru x MLGG0268). Research kind is descriptive correlacional and done to use quota sampling technique. Data observation is done at effort garden Muneng, Probolinggo.

The result shows that crossing combination D, B and C has endurance towards CPMMV better than crossing combination A, G and H. In B. tabaci preference, crossing combination B and A more many attacked B. tabaci than crossing combination C, D, H and G. In trichom closeness, crossing combination B has more many trichom than crossing combination G, D, A, C and H. In correlacional test, there is no correlation between endurance CPMMV with B. tabaci preference, but there endurance inclination towards CPMMV better when B. tabaci preference number a little and on the contrary. There is no correlation B. tabaci preference with trichom closeness, but there inclination B. tabaci prefer trichom that number many and frown upon trichom that number a little. There is no correlation between endurance CPMMV with trichom closeness, but there endurance character inclination towards CPMMV better when trichom number many and on the contrary. This research result implication is maked use for environment erudition study module arrangement, especially in integrated pest management concept. Test the plan will try this module be done researcher in furthermore research or can also be done by another researchers.
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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan menuntut transformasi kurikulum yang fleksibel dalam implementasinya. Untuk meningkatkan standar kualitas lulusan serta mencegah timbulnya kesenjangan, menghadapi era globalisasi perlu dibuat kriteria kualitas global yang lebih jelas, yang akan menjadi benchmark bagi institusi pendidikan dalam mengukur kualitas lulusannya. SMA Negeri I Jember merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf International sejak tahun ajaran 2007-2008. untuk itu mengambil beberapa kebijakan telah dan sedang dilakukan. Kebijakan tersebut menuntut adanya perubahan pada kurikulum yang ada dan akan diikuti adanya perubahan pada perangkat pembelajaran (silabus, RPP, bahan ajar dan worksheet). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mengenai pokok bahasan Genetika. Genetika merupakan materi wajib yang harus diajarkan pada mata pelajarana Biologi. Genetika merupakan pengantar biologi modern khususnya genetika molekuler yang menghasilkan kemajuan pesat pada penelaahan organisme dan pemanfaatannya bagi kesejahteraan manusia di segala bidang. Perangkat pembelajaran tersebut di aplikasikan melalui pendekatan konstruktivistik model Learning cycle (PPG+LC 5E) yang memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah memahami materi pelajaran dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep (hasil belajar kognitif dan afektif).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1)pengaruh perangkat pembelajaran genetika berbasis molekular melalui pendekatan konstruktivistik terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep genetika siswa SMA Negeri 1 Jember,(2) apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep pada kemampuan akademik siswa SMA Negeri 1 Jember, (3) interaksi antara perangkat pembelajaran genetik melalui pendekatan konstruktivistik dan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa SMA Negeri 1 Jember.

Rancangan penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran secara nyata mengenai perbedaan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar kognitif dan afektif dengan menggunakan perangkat pembelajaran genetika melalui pendekatan konstruktivistik model Learning Cycle pada kemampuan akademik yang berbeda. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Postest Nonequivalent Control Group Design dengan faktorial 2 x 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh PPG+LC 5E terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep (kemampuan kognitif dan afektif), 2) ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa berkemampuan akademik berbeda, 3) tidak ada pengaruh interaksi PPG+LC 5E dan kemampuan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep (kemampuan kognitif dan afektif) 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain: 1) Bagi sekolah, khususnya sekolah rintisan bertaraf internasional hendaknya perlu merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum bertaraf internasional sebagai suatu bentuk pelayanan kepada siswa; 2) bagi guru, yang berminat menerapkan PPG+LC 5E hendaknya memperhatikan temuan penelitian ini bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dan strategi ini mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritis dan juga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik; 3) Bagi peneliti lain yang berminat menggunakan PPG+LC 5E yang juga merupakan pengembangkan perangkat pembelajaran melalui strategi pembelajaran konstruktivistik belum banyak diteliti dan diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas khususnya di rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI), perlu ditindak lanjuti pada materi yang lain ataupun mata pelajaran lain.

Kata kunci: 
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The influence of Genetic Learning Device through constructivist approach in learning cycle model toword Critical Thinking Ability and Students of Comprehension Concepts of SMAN 1 Jember
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Abstract
The development of science requires Curriculum Transformation that is flexible in its implementation. To improve the standard of graduates quality as well as prevent the onset of the gap, the globalization need to be made global quality criteria that more clearly, which will be a benchmark for measuring the quality of educational institutions in its graduates. SMAN Jember is an International Standard School since the academic year 2007-2008. for it takes some policies have been and are being conducted. The policy requires a change in the existing curriculum and will be followed by a change in the learning device (syllabus, lesson plans, teaching materials and worksheets). Learning device that was developed on the subject Genetics. Genetics is the material required to be taught in Biology. Genetics is the introduction of modern biology, especially molecular genetics that produce rapid advances in the study of organisms and their utilization for human welfare in all areas. The device is on applied learning through a constructivist approach in learning cycle model (PPG + LC 5E), which facilitates learners to more easily understand the subject matter and ultimately can enhance critical thinking skills and comprehension concepts (cognitive and affective learning outcomes.) 
This research was conducted to determine (1) the influence of the genetic learning device through constructivist approach in learning cycle model toword critical thinking skills and student comprehension concepts SMA Negeri 1 Jember, (2) whether there are differences in critical thinking skills comprehension of the concept of academic ability of students to SMA Negeri 1 Jember , (3) the interaction between the genetic learning device through a constructivist approach in learning cycle model and the academic ability toword critical thinking skills and comprehension concept of SMA Negeri 1 Jember. 
The research design is quasi-experimental. The research was conducted to obtain a real information about the differences in critical thinking skills, cognitive and affective learning outcomes using the device of genetic learning through constructivist approach in Learning Cycle model on a different academic abilities. The design used in this research is to pretest-posttest Nonequivalent Control Group Design with 2 x 2 factorial. 
The results showed that: (1) there is the influence of PPG + LC 5E toword critical thinking skills and comprehension concepts (cognitive abilities and affective), 2 there are differences in critical thinking skills and understanding of the concept of students with different academic, 3) there is not influece significant of interaction PPG + LC 5E and academic ability toword critical thinking skills and comprehension concepts (cognitive abilities and affective) 
Based on these research findings, some suggestions that may be filed include: 1) For a school, especially an international pilot schools should have to design a learning device in accordance with the demands of an international curriculum as a form of service to students, 2) for teachers, who are interested in applying PPG 5E + LC should consider the findings of this study that the development of learning tools and strategies are able to empower critical thinking skills and also able to enhance the cognitive learning of students; 3) For other researchers who are interested in using PPG + LC pengembangkan 5E which is also a learning tool through constructivist learning strategy has not been much studied and implemented in learning in the classroom, especially in pioneering international school (RSBI),should follow up on other items or other subjects .
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Identifikasi Variasi Genetik Kerbau Lokal Tana Toraja dan Lombok Berbasis Mikrosatelit sebagai Bahan Pengembangan Materi Ajar Genetika Populasi
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Abstrak
Perkembangan populasi, produksi dan produktivitas kerbau di Indonesia masih kurang baik, termasuk perbaikan mutu genetiknya masih tertinggal jauh dari ternak lainnya. Sebagai bagian dari keanekaragaman hayati asli Indonesia, kerbau belang merupakan hewan yang sangat penting dalam kehidupan sosial masyarakat Tana Toraja, Sulawesi Selatan, karena biasa digunakan dalam upacara adat, terutama pada acara pemakaman (rambu solo), sehingga mengakibatkan populasinya semakin berkurang. Fenomena ini memaksa masyarakat tersebut untuk mengambil pasokan kerbau dari propinsi di luar pulau Sulawesi, yaitu propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Oleh karena itu, sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian sumber daya hayati asli Indonesia, upaya penyelamatan kerbau belang dan kerbau Lombok dari kepunahan dirasa sangat perlu untuk segera dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui perbedaan variasi fenotip kerbau lokal di Tana Toraja dan NTB, 2) mengetahui variasi genotip antara kerbau lokal Tana Toraja dan NTB dengan penanda mikrosatelit, dan 3) mengetahui implikasi hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pengembangan materi kuliah Genetika Populasi di Perguruan Tinggi. Pengamatan pola variasi genetik dimulai dari tahapan isolasi DNA, dilanjutkan dengan elektroforesis gel agarose, tahapan PCR dengan 2 primer, yaitu INRA 032 (F = AAACTGTATTCTCTAATAGCTAC dan R = GCAAGACATATCTCCATTCCTTT) dan ETH 225 (F = GATCACCTTGCCACTATTTCCT dan R= ACATGACAGCCAGCTGCTTACT), dan dilanjutkan dengan elektroforesis gel poliakrilamid, sehingga didapatkan pita/band yang kemudian dianalisis dengan menggunakan GENEPOP ver.3.1d. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi genetik populasi kerbau Tana Toraja lebih tinggi dibandingkan dengan kerbau Lombok. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata heterozigositas dan rata-rata nilai informasi polimorfik alel. Nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau Tana Toraja dari kedua lokus mikrosatelit sebesar 39,29% lebih tinggi daripada populasi kerbau Lombok sebesar 36,61%. Rata-rata nilai informasi polimorfik alel pada populasi kerbau Tana Toraja adalah 36,24% lebih tinggi daripada populasi kerbau Lombok adalah 34,94%. Populasi kerbau secara umum berada dalam keseimbangan Hardy-Weinberg dan telah terjadi migrasi alel di antara kedua populasi tersebut yaitu sebesar 13,39% yang diduga telah terjadi breeding pada kedua populasi kerbau tersebut. Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran terutama untuk pengembangan materi ajar matakuliah Genetika Populasi beserta petunjuk praktikumnya. 
Berdasarkan hasil validasi dari ahli isi matakuliah, bahan ajar (87,69%) dan petunjuk praktikum (92,50%) yang telah disusun sudah sangat baik dan dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi untuk lebih memahami prinsip-prinsip dasar Genetika khususnya Genetika Populasi. 
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Abstract

The growth of population, product, and productvity of buffalo in Indonesia is still worse, including its genetic quality improvement compared with that of the other shepherds. As a part of Indonesian indigeneous biological variety, Belang buffalo appears to be very important anaimal in socaial life of Tana Toraja society, South Celebes since it is commonly used in custom ceremony, particularly in funeral ceremony (rambu solo), that causes its population decreasing. This condition insists the society to get supply of buffalo from other provinces outside Celebes such as Nusa Tenggara Barat (West Nusa Tenggara). Therefore, as the form of awareness on the conservation of Indonesian indigineous biological resources, the efforts to keep Belang and Lombok buffalos from scarceness are insisting and crucial. 
The present study aims at investigating 1) the variety of fenotype diversity of local buffalo in Tana Toraja and West Nusa Tenggara, 2) the genotype diversity between buffalos in Tana Toraja and West Nusa Tenggara through microsatelite marker, and 3) the implication of result of the study can be used as the source of instructional material developmnet of Population Genetics course at higher education level. The observation on genetic diversity pattern was begun with DNA isolation stage, followed by electrophoresis gel Agarose, PCR using 2 primer stage , namely INRA 032 (F = AAACTGTATTCTCTAATAGCTAC and R = GCAAGACATATCTCCATTCCTTT) and ETH 225 (F = GATCACCTTGCCACTATTTCCT and R = ACATGACAGCCAGCTGCTTACT), and continued by electrophoresis gel polyacrilamide until obtaining band which is then analyzed by using GENEPOP ver.3.1d. The findings shows that the population genetic diversity of Tana Toraja buffalos is higher than that of Lombok ones. It can be seen from the mean score of heterozygosity and that of polymorphic alel information. The mean score of heterozygosity of Tana Toraja buffalo population from both microsatelite locuses which is 39.29 % is higher than Lombok buffalo population which is 36.24 %. Buffalo population in general is in Hardy-Weinberg balance state and there has been alel migration between the both populations i.e., 13.39 % which is assumed that there has existed breeding to both buffalo populations.
The result of the study can be applied in instructional activity especially as the instructional material development of Population Genetics and its practical work manual. Based on the result of the expertise validation, the instructional material (87.69 %) and the practical work manual (92.50 %) are categorized very good and can be used by both the lecturer and the students of Biology education program in comprehending the underlying principles of Genetics particularly Population Genetics appropriately.
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Abstrak
Kerbau merupakan spesies dari peternakan yang penting dalam memberikan kontribusi pada pemenuhan kebutuhan protein hewani. Indonesia adalah negara yang beriklim tropis yang sangat cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak kerbau. Di Indonesia terdapat 3 jenis kerbau yaitu kerbau lumpur (Swamp buffalo), kerbau sungai (River buffalo), dan kerbau hasil persilangan antara kerbau lumpur dengan kerbau sungai. Salah satu jenis kerbau yang terdapat di Aceh Besar adalah kerbau jenis lumpur. Pertumbuhan dan perkembangan kerbau lumpur yang ada di Aceh Besar berdasarkan data dari Dinas Peternakan kabupaten Aceh Besar pada tahun 2009 berjumlah 38.903 ekor yang terdiri dari 9.905 ekor kerbau jantan dan 28.998 ekor kerbau betina.Untuk mempertahankan keberadaaan kerbau lokal yang ada di Aceh Besar diperlukan upaya yang optimal berupa konservasi dan hibridisasi. Bila konservasi dan hibridisasi tidak segera dilakukan pada ternak kerbau lumpur di Aceh Besar akan dikhawatirkan pada suatu saat nanti mengalami penurunan populasi bahkan mengalami kepunahan serta kehilangan plasma nutfah keanekaragaman hayati di kabupaten Aceh Besar. Kehilangan plasma nutfah dapat dihindari dengan deteksi keragaman genetik. Langkah-langkah untuk deteksi keragaman genetik dapat dilakukan melalui pendekatan dengan pengamatan morfologi dan molekuler. Salah satu penanda molekuler yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan identifikasi genetik adalah mikrosatelit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) variasi fenotip kerbau lumpur di Aceh Besar, (2) Variasi genotip kerbau lumpur di Aceh Besar berbasis mikrosatelit (3) Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk praktikum matakuliah Teknik Analisis Biologi Molekuler. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kerbau lumpur lokal yang ada di kabupaten Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini adalah kerbau lumpur lokal yang terdapat dalam beberapa wilayah di Aceh Besar. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 kecamatan yaitu: 1) kecamatan Seulimum, 2) kecamatan Jantho, 3) kecamatan Indrapuri, dan 4) kecamatan Masjid Raya. Jumlah sampel yang diambil pada masing-masing jumlah sampel dan diambil secara acak (random sampling). Dengan demikian didapatkan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 27 ekor kerbau lumpur lokal Aceh Besar. Pengamatan pola variasi genetik dilakukan mulai tahapan isolasi DNA yang dilanjutkan dengan elektroforesis dengan menggunakan gel agarose kemudian dilakukan PCR dengan menggunakan primer 1 HEL 009, primer 4 INRA 032, dan primer 5 ETH 225 dan dilanjutkan dengan elektroforesis dengan gel poliacrilamide. Hasil elektroforesis gel diperoleh band (pita DNA) yang kemudian akan dianalisis dengan menggunakan GENEPOP ver 3.1d.

Hasil penelitian deskripsi fenotip menggambarkan bentuk tubuh, warna tubuh, warna mata, bentuk tanduk dan arah tanduk populasi kerbau lumpur Seulimum, populasi kerbau lumpur Jantho, populasi kerbau lumpur Indrapuri, populasi kerbau lumpur Masjid Raya. Hasil deskripsi genotip, analisis menunjukkan bahwa variasi genotip populasi kerbau lumpur Seulimum lebih tinggi dibandingkan dengan populasi kerbau lumpur Jantho, populasi kerbau lumpur Indrapuri dan populasi kerbau lumpur Masjid Raya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai informasi polimorfik aleh pada populasi kerbau lumpur Seulimum yaitu 53%, rata-rata nilai informasi polimorfik alel pada populasi kerbau lumpur Jantho yaitu 46%, rata-rata nilai informasi polimorfik alel pada populasi kerbau lumpur Indrapuri yaitu 41% dan rata-rata nilai informasi polimorfik alel pada populasi kerbau lumpur Masjid Raya yaitu 29%. Nilai frekuensi alel ketiga primer pada lokus mikrosatelit untuk populasi kerbau lumpur Seulimum berkisar 0,06-0,65, nilai frekuensi alel ke tiga primer pada lokus mikrosatelit untuk populasi kerbau lumpur Jantho berkisar 0,21-0,63, nilai frekuansi alel ketiga primer pada lokus mikrosatelit untuk populasi kerbau lumpur Indrapuri berkisar 0,30-0,70 dan nilai frekuensi alel ke tiga primer pada lokus mikrosatelit untuk populasi kerbau lumpur Masjid Raya berkisar 0,31-0,87.

Setelah diketahui nilai frekuensi alel, maka analisis dilanjutkan dengan pencarian nilai heterozigositas, nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau lumpur Seulimum dari tiga primer pada lokus mikrosatelit sebesar 0,415%, nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau lumpur Jantho dari ketiga primer pada lokus mikrosatelit sebesar 0,276%, nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau lumpur Indrapuri dari ketiga primer pada lokus mikrosatelit sebesar 0,267% sedangkan nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau lumpur Masjid Raya dari ketiga primer pada lokus mikrosatelit sebesar 0,291%. Pada kerbau lumpur Seulimum nilai rata-rata heterozigositas lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata heterozigositas pada populasi kerbau lumpur Jantho, populasi kerbau lumpur Indrapuri dan populasi kerbau lumpur Masjid Raya.

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran yaitu berupa petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum matakuliah Teknik Analisis Biologi Molekuler ini secara umum memuat beberapa konsep yaitu petunjuk umum pelaksanaan praktikum dan sistem penilaian praktikum, pengenalan alat dan beberapa bagian laboratorium Molekuler, peralatan utama di laboratorium molekuler, pengenalan bahan, isolasi DNA Hewan, penghitungan perkiraan konsentrasi DNA, Polymerase Chain Reaction (PCR), deteksi DNA produk PCR melalui elektroforesis, konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu diharapkan mahasiswa dapat mengikuti dengan baik keseluruhan topik praktikum yang ada, sehingga memiliki penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang utuh terhadap matakuliah TABM dan teknik analisisnya. Secara khusus tujuan dari petunjuk praktikum ini agar mahasiswa menguasai terhadap teknik analisis biologi molekuler yang terdiri dari berbagai macam teknik yang telah ada, salah satu teknik biologi molekuler yang perlu dipelajari oleh mahasiswa berupa teknik mikrosatelit. Petunjuk praktikum yang telah dibuat tersebut dapat dipergunakan oleh dosen dan mahasiswa. 

Kata kunci: kerbau lokal Aceh Besar, variasi genetik, mikrosatelit, petunjuk praktikum.
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Abstract

Buffalo is one of species from the cattle that has an important role in giving contribution to fulfill the human needs of animal protein. Indonesia is a country with tropic climate is suitable for growth of buffalo population. There are three species of buffalo in Indonesia. They are: Swamp buffalo, River buffalo, and the species resulted by the intersection between Swamp and River buffalo. The buffalo species that mostly grow in Aceh Besar is Swamp buffalo. Based on the data from breeding dines service of Aceh Besar, the population of Swamp buffalo in 2009 has the number of 38,903 consist of 9,905 males and 28,998 of females. Therefore, there must be an effort to protect them from extinction. For instance conservation and hybridization program. If those programs are not done soon, it is worried that their population will decrease or even become extinct. The worst fact, we will lost the variety of plasmid in Aceh Besar. It can be avoided by detecting the genetic variety. The steps of genetic variety detection can be done through the method of Morphology and Molecular observation. One of Molecular indicator that can be used in genetic identification activities is Microsatellite.

This research aims at finding out (1) phenotype variation of swamp buffalo in Aceh Besar. (2) Genotype variation of swamp buffalo in Aceh Besar with microsatellite basis (3) The implication of research result can be used as a practicum instruction on the lecture of Analysis Technique of Molecular Biology.

Research design used in this research is descriptive design. The population of this research is all of the local swamp buffalo in Aceh Besar. Research sample is local swamp buffalo from several part of Aceh Besar. Research sample was taken from four subdistrict namely: 1)Subdistrict of Seulimum, 2) Subdistrict of Jantho, 3) Subdistrict of Indrapuri, 4) Subdistrict of Masjid Raya. Sample was taken from the number of sample by using random sampling technique. Therefore the number of sample used in this research about 27 local swamp buffaloes of Aceh Besar.

Observation of genetic variation pattern held in phase of DNA isolation then continued by Electrophoresis using agarose gel. Then PCR was conducted by using primer 1 HEL 009, primer 4 INRA 032, and primer 5 ETH 225 then continued in electrophoresis using polyacrilamide gel. This process will produce band (DNA ribbon) that will be continued in further analysis using GENEPOP ver 3.id.

The result of phenotype description research describe body shape, body color, eyes color, horn shape and direction of the population of Seulimum’s swamp buffaloes, the population of Jantho’s swamp buffaloes, the population of Indrapuri’s buffaloes, the population of Masjid Raya’s swamp buffaloes. The result of genotype description, analysis showed that genotype variation of Seulimum buffalo’s population is higher than the population of Jantho, indrapuri and Masjid Raya subdistrict. It can be seen from the average of information value of Polymorphic alel on Seulimum population is 53%, the average of information value of Polymorphic alel in Jantho buffaloes population is 46%, the average of information value of Polymorphic alel in Indrapuri is 41%. the average of information value of Polymorphic alel in Masjid Raya about 29%.The value of alel frequency of three primers in Microsatellite locust on Seulimum buffaloes population about 0,06 - 0,65, The value of alel frequency of three primers in Microsatellite locust in Jantho about 0,21 - 0, 62. The value of alel frequency of three primers in Microsatellite locust in Indrapuri buffaloes population about 0,30 - 0, 10 and the value of alel frequency of three primers in Microsatellite locust in Masjid Raya buffaloes population is 0,13 - 0,87.

After knowing the value of alel frequency, the analysis is continued with seeking for heterozigocity value. The average of heterozigocity on Seulimum’s Buffaloes population from three primers in Microsatellite locust about 0,415% The average of heterozigocity on Jantho’s Buffaloes population from three primers in Microsatellite locust about 0,276%, The average of heterozigocity on Indrapuri’s Buffaloes population from three primers in Microsatellite locust about 0,27% and The average of heterozigocity on Masjid Raya’s Buffaloes population from three primers in Microsatellite locust about 0,291%. These numbers showed that the average of heterozigocity in Seulimum population is higher than Jantho, Indrapuri and Masjid Raya Population.

The result of this research can be applied in learning as a practicum instruction. Practicum instruction on the lecture of Molecular Biology Analysis Technique generally contain several concepts namely general practicum instruction, and the system of practicum assessment, introduction of equipment and several part of molecular laboratory, the main equipments of molecular laboratory, introduction of material, animal DNA isolation, the measurement of DNA concentration prediction, Polymerase Chain Reaction (PCR), DNA detection of PCR product through electrophoreses, all concepts are closely related each other .Therefore the students are expected to be able to follow all practicum topics well, so they can get intact comprehension and skill on the lecture of TABM and the analysis technique. Especially, the aim of this practicum instruction is to make the students master the analysis technique of molecular biology which consist of several available technique, one of them that need to be learned by the students is microsatellite. The practicum Instruction arranged by the researcher can be implemented by the lecturers and the students.

Keywords: genetic variation, local buffalo of Aceh Besar, microsatellite, practicum instruction. 
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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat pada abad 21 ini mengakibatkan perubahan peran guru yang semula sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran, menjadi fasilitator, pembimbing, konsultan dan kawan belajar. Pembelajaran diarahkan pada pembelajaran langsung oleh siswa, waktu belajar lebih fleksibel dan mengutamakan kolaborasi. Kenyataan yang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini di Indonesia adalah adanya krisis paradigma berupa kesenjangan antara tujuan yang ingin dicapai dengan paradigma yang digunakan. Salah satu standar kompetensi mata pelajaran Biologi SMA kelas X dalam kurikulum 2004 adalah siswa memahami prinsip-prinsip pengelompokkan mahluk hidup. Indikator-indikator yang diharapkan yaitu siswa mendiskripsikan ciri-ciri dan struktur Virus dan Monera melalui pengamatan langsung di bawah mikroskop dan referensi, mengidentifikasi macam-macam koloni, mengklasifikasi kan, membedakan dan menganalisa sifat Virus, Eubachteria, Archaebachteria dan Cyanobacteri, menggali berbagai informasi melalui penugasan, mendiskusikan berbagai peranan dan penyakit yang terjadi dalam kehidupan manusia. Untuk mencapai harapan tersebut perlu pemanfaatan sumber belajar dan teknologi ICT dengan menyediakan objek nyata dan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Namun fakta di lapangan menunjukkan masih rendahnya kesadaran, adanya kendala dan kurangnya kreatifitas guru, sehingga kompetensi yang di harapkan pada siswa kurang tercapai secara optimal. Oleh sebab itu, untuk mem perkecil kesenjangan dan menumbuhkan kreatifitas sehubungan dengan pencapaian kompetensi yang diharapkan pada siswa, maka alternatif yang dapat ditempuh salah satunya adalah pembelajaran strategi inkuiri dan pemanfaatan teknologi komputer yaitu internet yang tersedia di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual berbasis ICTdengan strategi inkuiri terhadap hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa.

 Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan pretes dan postes kelompok tak setara atau faktorial 2x2 (the non-equivalent control group design). Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangil Pasuruan tahun pelajaran 2010-2011 berjumlah 48 siswa dengan strategi inkuiri pembelajaran kontekstual berbasis ICT. Pengambilan sampel dan penentuan perlakuan setiap kelompok dilakukan penunjukan berdasarkan prestasi jumlah nilai NUN SMP melalui data rekapitulasi jumlah nilai NUN SMP pada PSB SMAN 1 Bangil tahun pelajaran 2010-2011. Analisis data hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa menggunakan teknik analisis unvariat (Anakova) dan dilanjutkan dengan uji lanjut LSD dengan bantuan program SPSS versi 17.0

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan ICT dengan strategi inkuiri pada pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar biologi siswa pada materi virus dan monera. Pemanfaatan ICT dengan strategi inkuiri lebih berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa khususnya materi virus-monera. Sebagian besar siswa menunjukkan perhatian yang sangat tinggi, merasakan adanya keterkaitan, percaya diri dan kepuasan yang positif terhadap penggunaan sumber media ICT dengan strategi inkuiri. Dalam pembelajaran ini tidak hanya mengutamakan kemampuan kognitif siswa, tetapi mengkolaborasikan kemampuan afektif dan psikomotor.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran yaitu; (1) untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan mengidentifikasi, mem bedakan, menjelaskan dasar-dasar pengelompokan, (2) meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan melakukan pengkajian tentang perkembangbiakan virus-monera, peranan yang menguntungkan dan merugikan bagi kehidupan manusia, (3) mendapatkan gambaran yang lengkap dan utuh tentang pembelajaran kontekstual berbasis ICT dengan strategi inkuiri terhadap motivasi dan hasil belajar siswa khususnya materi virus-monera, maka dipandang perlu bagi peneliti lain untuk memperluas dan mengembangkan variabel penelitian

 Dari hasil analisis data dan hasil pembahasan dapat dibuat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran kontekstual berbasis ICT dengan strategi inkuiri terhadap motivasi,hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor dengan pembelajaran konvensional.
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Abstract

Science and technology growth very fast in century 21 this result change of teacher role that initially as source of science information in course of study, become facilitator, supervisor, consultant and closed friend learn. Study is aimed at direct study by student, studying time more flexible and major collaboration. Fact that faced by education world these days in Indonesia is existence of paradigm crisis have the shape of difference between target that wish reached by and paradigm that used. One of standard of subject interest Biology SMA class X in curriculum 2004 is student comprehends principles grouping creatures. Expected indicators that is student description features and structure Virus and Monera by direct perception below microscope and reference, identification colony, classification, differentiate and characteristic analysis of Virus, Eubachteria, Archaebachteria and Cyanobacteri, dug various of information by assignation, discuss various of role and diseases that happened in human life. To reach expectation is referred must source utilization learns and ICT technology by provide reality object and give experience learns that contextual. Nevertheless fact at the site show still low its awareness, existence of constraint and lack of teacher creativity, until interest that expect at student less reached optimally. In consequence,, to minimize difference and grow creativity referring to expected interest attainment at student, then alternative that can be gone through one of them is strategy study inquiry and computer technology utilization that is internet that is available at school. This Research bent on to know study influence contextual bases on ICT with inquiry strategy to result learn student and motivation learn student.

Research Type that used is quasi experiment with design pretest and posttest group not equivalent or factorial 2x2 (the non-equivalent control group design). Research Subject is class student X SMA Negeri 1 Bangil Pasuruan school year 2010-2011 amount to 48 students with strategy inquiry study contextual bases on ICT. Intake sample and treatment determination was every group conducted directing based achievement of value amount NUN SMP by data of value amount summary NUN SMP at PSB SMAN 1 Bangil school year 2010-2011. Analysis of result data learns student and motivation learn student uses technique of analysis unvariat (Anakova) and continued by test continue LSD constructively program SPSS version 17.0

Research Result indicates that by using ICT with strategy inquiry at study contextual gives significant influence to study process and result learn student biology at virus matter and monera. ICT utilization with strategy inquiry more has an effect on compared to conventional study to motivation learn student and result learns cognate, affective and psychomotor student specially matter virus-monera. A large part of students show very high attention, feel existence of dependability, self confidence and satisfaction which are positive to the usage of source of ICT media with inquiry strategy. In this study not only major ability cognate student, but collaboration ability affective and psychomotor.

Base research result can be raised some suggestions that is; (1) to improve student interest in ability identification, differentiate, explain subdividing, (2) improve student interest in ability conduct assessment about propagation virus-monera, profitable and detrimental role for human life, (3) get complete and intact picture about study contextual bases on ICT with inquiry strategy to motivation and result learn student specially matter virus-monera, then considered necessary for other researcher to extend and develop research variable  From result of data analysis and discussion result can be made conclusion that existed significant difference between study contextual bases on ICT and inquiry strategy to motivation, result learns cognate, affective and psychomotor with conventional study.

Keywords: contextual teaching and learning, ICT, inquiry strategy, motivation, learning achievement 








